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ABSTRAK

Nama : Maria Ulfa, NIM : 161320046, Judul Skripsi :
Naz\ar dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Al-Munir Karya Wahbah
Az-Zuhaili), Jurusan : Illmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas
Ushuluddin dan Adab, Tahun 1442 H/2020 M.

Sebagai manusia pasti memiliki banyak keinginan dan
harapan yang ingin dicapai, untuk mencapai keinginan tersebut kita
harus melakukan usaha serta doa. Bahkan kita juga akan
melakukan nazar agar Allah Swt mengabulkan permintaan kita.
Nazar yang dilakukan untuk kebaikan tujuannya adalah untuk
mendekatkan diri kepada Allah Swt.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian adalah: 1). Apa yang dimaksud dengan Nazar
dalam Al-Qur’an?, 2). Bagaimana penafsiran Wahbah Az-Zuhaili
terhadap ayat yang menjelaskan tentang Nazar?, 3). Bagaimana
mengimplementasikan Nazar?.

Tujuan masalah dalam penelitian ini adalah: 1). Untuk
mengetahui arti Nazar, 2). Untuk mengetahui penafsiran NaZzar
menurut Wahbah Az-Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir, 3). Untuk
mengetahui mengimplementasikan Nazar.

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (research
library) dan analisisnya menggunakan metode maudhu’i (tematik)
yakni dengan mempelajari dan mendalami karya Wahbah Az-
Zuhaili . Sumber data Primer dalam penelitian ini adalah Tafsir Al-
Munir Karya Wahbah Az-Zuhaili. Sedangkan sumber sekunder
adalah buku-buku yang berkaitan dengan tema pembahasan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa nazar adalah janji pada diri sendiri untuk
melakukan kebaikan. Ucapan yang awalnya tidak wajib menjadi
wajib untuk dilaksanakan. Hukum nazar menurut syari’at Islam
adalah makruh, karena Nabi tidak pernah melaksanakan nazar.
Akan tetapi ketika nazar kebaikan telah diucapkan maka hukum
melaksanakannya menjadi wajib.



ABSTRACT

Name: Maria Ulfa, NIM: 161320046, Thesis Title: Nadzar
in Al-Quran (Study of Tafsir Al-Munir by Wahbah Az-Zuhaili),
Department: Science of Al-Qur’an and Tafsir, Faculty of
Ushuluddin and Adab, Year 1442 H /2020 M.

As humans, we must have many desires and hopes that we
want to achieve, to achieve these desires we must make efforts and
prayers. In fact, we will also do nadzar so that Allah SWT will grant
our request. Nadzar is done for good purpose is to get closer to
Allah SWT.

Based on the background above, the problem formulations
in this study are: 1). What is meant by Nadzar in the Al-Qur'an ?,
2). How does Wahbah Az-Zuhaili's interpretation of the verse which
explains Nadzar ?, 3). How to implement Nadzar ?.

The objectives of the problems in this study are: 1). To find
out the meaning of Nazdar, 2). To know Nadzar's interpretation
according to Wahbah Az-Zuhaili in Tafsir Al-Munir, 3). To find out
to implement Nadzar.

This research is a research library (research library) and the
analysis uses the maudhu’i (tematik) method, namely by studying
and deepening Wahbah Az-Zuhaili's work. The primary data source
in this study is the Tafsir Al-Munir by Wahbah Az-Zuhaili.
Meanwhile, secondary sources are books related to the topic of
discussion.

Based on the research that has been done, it can be
concluded that Nadzar is a promise to yourself to do good. Sayings
that are not originally obligatory become mandatory to carry out.
The law of Nadzar according to Islamic syari‘at is makruh, because
the Prophet never carried out Nadzar. However, when the goodness
nadzar has been pronounced, the law to implement it becomes
mandatory.
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MOTTO

“Mereka menunaikan Nazar dan takut akan suatu hari yang
azabnya merata di mana-mana”.

(Q.SAl-Insan : 7)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi
ini dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di
bawah ini daftar huruf Arab yang dalam sistem bahasa Arab

dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
tidak
| Alif tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
= Ta T Te
. es (dengan titik di
o Sa $
atas)
z Jim J Je
ha (dengan titik di
« Ha h
bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
i ) zet (dengan titik di
2 Zal V4
atas)
J Ra R Er

XVii




J Zai Z Zet
o Sin Es
o Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
ua Sad S
bawah)
de (dengan titik di
o= Dad d
bawah)
te (dengan titik di
k Ta t
bawah)
zet (dengan titik di
L Za v/
bawah)
¢ ‘ain o koma terbalik di atas
Gain G Ge
- Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
& Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
o Nun N En
5 Wau W We
° Ha H Ha
g Hamzah . Apostrof
s Ya Y Ye
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2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia

terdiri dari vocal tunggal atau monoftom dan vocal rangkap

atau diftong.

a. Vokal tunggal

Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
; Fathah a a
Kasrah i i
& Dammah u u
Contoh:
Kataba ‘4-‘5
Swv’ila - il

2 - %
Yazhabu ;&

b. Vokal rangkap

Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya

gabungan huruf, yaitu:

XiX




Tanda dan Gabungan
Nama Nama
huruf huruf

. Fathah dan

& ai adani
ya

) Fathah dan

5 au adanu
wau

Contoh:
Kaifa . Cal
Walau : 533

Syai’un (ol

Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya
berupa harakat dan huruf transliterasinya berupa huruf

dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf dan
Nama Nama
huruf tanda
Fathah d Ad i
5 athah dan i an garis
alif di atas
Kasrah dan _ I dan garis
= 1
ya di atas
s Dammah dan _ U dan garis
g U
wau di atas
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d. Ta Marbutah (3)

)

2)

3)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

Ta marbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat
fathah, kasrah dan dammah transliterasinya adalah
/t/.

Contoh:

Minal jinnati wannas : ol Aall G

Ta marbutah mati
Ta marbutah mati atau mendapat harakat sukun

transliterasinya adaah /h/.

Contoh:

Khoir al-Bariyyah 3—))—‘“ PIEN

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta
marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata
sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka Ta marbutah itu ditransliterasikan ha (h),
tetapi bila disatukan (washal) maka Ta marbutah
tetap ditulis (t).

Contoh:

XXi



c.

As-Sunnah An-Nabawiyyah : ‘*—U—'—J‘ AL , akan
tetapi  bila  disatukan  ditulis = As-Sunnatun

Nabawiyyah.

Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab

dilambangkan dengan sebuah tanda & tanda syaddah

atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan huruf yaitu dengan huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda Syaddah itu.

Contoh:

As-Sunnah An-Nabawiyyah —: 45l 42

Kata sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf J! yaitu al.

Namun dalam transliterasinya kata sandang itu
dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf
syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf
qamariyah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /l/

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.
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Contoh:
As-Sunnah An-Nabawiyyah : 4 )4-\3\ AL

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Contoh:
Khoir al-Bariyyah 3—))—‘” PIEN
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah atau huruf
qamariyah kata sandang ditulis terpisah dari kata
yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sambung/hubung.

g. Hamzah
Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab latin
bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof
namun hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila
hamzah tersebut terletak di awal kata, ia tidak

dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

h. Penulisan kata
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim maupun
huruf ditulis terpisah. Bagi kata-kata yang tertentu yang
penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
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harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini
penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara.
Bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
Contoh:
A—@E PE (PR NN R maka ditulis
bismilla hirrahmanirrahim atau bism Alldh ar-rahmdan
ar-rahim.
Huruf kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital
tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut
digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan
pemulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetapi
huruf awal nama diri tersebut bukan huruf kata sandang
penggunaan huruf awal kapital. Huruf awal kapital
untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau

harakat yang dihilangkan huruf kapital tidak digunakan.
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